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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas 

mengenai “Pengaruh Literasi Ekonomi Syariah, 

Pengendalian diri, dan Lingkungan Sosial terhadap 

Perilaku Doom Spending Mahasiswa Studi Kasus Mahasiwa 

Ekonomi Syariah Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indragiri”, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data terhadap 77 

responden, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat 

validitas dan reliabilitas. Seluruh item pernyataan 

pada variabel Literasi Ekonomi Syariah (X1), 

Pengendalian Diri (X2), Lingkungan Sosial (X3), dan 

Doom Spending (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,2242), sehingga dinyatakan valid. 

Selain itu, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,60, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

2. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

responden memiliki tingkat Literasi Ekonomi Syariah 

dan Pengendalian Diri yang relatif baik, sedangkan 

Doom Spending dan pengaruh Lingkungan Sosial 

berada pada tingkat sedang. Seluruh variabel 
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memiliki nilai rata-rata yang lebih besar 

dibandingkan standar deviasi, yang menunjukkan 

bahwa data relatif homogen dan tidak memiliki 

penyimpangan yang tinggi antar responden. 

3. Pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa model 

regresi memenuhi seluruh persyaratan analisis. Data 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (> 0,05), tidak 

terjadi autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,953, tidak terdapat multikolinearitas 

karena seluruh nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, 

serta tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas 

berdasarkan pola sebaran scatterplot.Hasil analisis 

regresi linier berganda menghasilkan persamaan:Y = 

7,306 – 0,040X1 – 0,183X2 + 0,788X3 + e Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa Literasi Ekonomi 

Syariah dan Pengendalian Diri memiliki arah 

hubungan negatif terhadap perilaku Doom Spending, 

sedangkan Lingkungan Sosial memiliki arah 

hubungan positif. 

4. Berdasarkan uji parsial (uji t), variabel Literasi 

Ekonomi Syariah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Doom Spending (sig. 0,781 > 0,05), sehingga 

hipotesis pertama ditolak. Variabel Pengendalian Diri 

juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Doom 

Spending (sig. 0,180 > 0,05), sehingga hipotesis kedua 

ditolak. Sementara itu, variabel Lingkungan Sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Doom 
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Spending (sig. 0,000 < 0,05), sehingga hipotesis ketiga 

diterima. 

5. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa Literasi 

Ekonomi Syariah, Pengendalian Diri, dan Lingkungan 

Sosial secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Doom Spending mahasiswa, dengan nilai 

Fhitung sebesar 24,118 yang lebih besar dari Ftabel 

2,73 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

6. Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan nilai sebesar 0,498. Artinya, sebesar 

49,8% variasi perilaku Doom Spending mahasiswa 

dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Ekonomi 

Syariah, Pengendalian Diri, dan Lingkungan Sosial, 

sedangkan sisanya sebesar 50,2% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

Secara parsial, hanya Lingkungan Sosial yang terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

Doom Spending mahasiswa. Sementara itu, Literasi 

Ekonomi Syariah dan Pengendalian Diri tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

tersebut. Namun, secara simultan ketiga variabel 

tersebut bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Doom Spending mahasiswa. Dengan 

demikian, faktor lingkungan sosial menjadi faktor 

yang paling dominan dalam mendorong perilaku 

Doom Spending pada mahasiswa dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial hanya variabel lingkungan sosial yang terbukti 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku doom spending mahasiswa Ekonomi Syariah 

Universitas Islam Indragiri, sementara literasi 

ekonomi syariah dan pengendalian diri tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tekanan dari teman sebaya, 

pengaruh media sosial, dan gaya hidup konsumtif di 

lingkungan sekitar lebih dominan dalam mendorong 

mahasiswa melakukan pembelian impulsif sebagai 

pelarian dari stres dibandingkan dengan tingkat 

pemahaman mereka terhadap prinsip ekonomi 

syariah atau kemampuan pengendalian diri yang 

dimiliki. Meskipun demikian, secara simultan ketiga 

variabel tersebut bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap perilaku doom 

spending, dengan kontribusi sebesar 49,8%. Dengan 

kata lain, perilaku doom spending pada mahasiswa 

tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan merupakan hasil interaksi kompleks antara 

pengetahuan ekonomi syariah, kontrol diri, dan 

lingkungan sosial. Penelitian ini juga mengungkap 

adanya kesenjangan antara pemahaman teoritis 

mahasiswa tentang larangan israf (berlebih-lebihan) 

dan tabdzir (pemborosan) dalam Islam dengan 

praktik konsumsi riil mereka, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih holistic, meliputi penguatan 

literasi yang aplikatif, pelatihan pengendalian diri 

emosional, serta penciptaan lingkungan kampus yang 
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mendukung gaya hidup sederhana dan bijak dalam 

berbelanja untuk mencegah perilaku doom spending 

di kalangan mahasiswa. 

B. Saran 

1.  Saran Akademik 

a. Penambahan Variabel Lain 

Penelitian ini hanya mampu menjelaskan 49,8% 

variasi perilaku doom spending melalui ketiga 

variabel independen, sisanya 50,2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 

lain yang diduga turut memengaruhi doom spending, 

seperti literasi keuangan digital, kesehatan mental 

(kecemasan, stres, depresi), materialism, fear of 

missing out (FOMO), religiusitas, dan pengaruh 

media sosial. Hal ini penting untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

determinan perilaku doom spending. 

b. Pengembangan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan metode campuran 

(mixed method) atau kualitatif eksploratif, seperti 

wawancara mendalam atau focus group discussion 

(FGD), agar dapat menangkap secara lebih 

mendalam alasan psikologis, emosional, dan konteks 

sosial di balik keputusan mahasiswa melakukan 

doom spending. Selain itu, studi longitudinal juga 

direkomendasikan untuk melihat perubahan 
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perilaku doom spending dalam jangka waktu 

tertentu. 

c. Pengembangan Indikator dan Instrumen 

Indikator untuk mengukur literasi ekonomi syariah 

dalam penelitian ini masih bersifat umum. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan indikator yang 

lebih spesifik dan kontekstual, misalnya pemahaman 

tentang larangan riba, gharar, maysir dalam 

konsumsi, serta aplikasi prinsip maslahah dan zuhud 

dalam pengambilan keputusan belanja. Instrumen 

juga dapat diperkaya dengan skenario kasus nyata 

agar lebih mencerminkan perilaku riil responden. 

d. Perluasan Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada mahasiswa Program 

Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Indragiri 

dengan jumlah sampel 77 responden. Generalisasi 

hasil masih terbatas. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan objek penelitian, 

misalnya lintas program studi (baik ekonomi syariah 

maupun non-ekonomi syariah), lintas universitas 

(negeri dan swasta), atau lintas wilayah (perkotaan 

dan pedesaan), serta menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar untuk meningkatkan validitas 

eksternal. 

e. Pengujian Model Mediasi atau Moderasi 

Penelitian ini hanya menguji pengaruh langsung 

(langsung). Peneliti selanjutnya dapat menguji 

model yang lebih kompleks, misalnya pengendalian 
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diri sebagai variabel mediasi antara literasi ekonomi 

syariah dan doom spending, atau lingkungan sosial 

sebagai variabel moderasi yang memperkuat atau 

memperlemah pengaruh literasi terhadap perilaku 

doom spending. 

2. Saran Praktis 

A. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa hendaknya lebih selektif dalam 

merespons pengaruh lingkungan sosial, terutama 

ajakan teman sebaya untuk berbelanja dan tekanan 

untuk mengikuti tren di media sosial. Kesadaran 

untuk membedakan antara kebutuhan (need) dan 

keinginan (want) perlu terus dilatih, misalnya 

dengan membuat anggaran bulanan, mencatat setiap 

pengeluaran, serta menerapkan cooling off period 

(menunda pembelian selama 24–48 jam) sebelum 

membeli barang yang tidak mendesak. Selain itu, 

mahasiswa juga perlu mencari alternatif pengalihan 

stres yang lebih sehat seperti olahraga, membaca, 

berkegiatan positif, atau berkonsultasi dengan 

konselor kampus, sehingga belanja tidak menjadi 

satu-satunya mekanisme pelarian emosional. 

B. Bagi Program Studi Ekonomi Syariah dan Universitas 

1) Integrasi materi doom spending dalam kurikulum: 

Meskipun literasi ekonomi syariah secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan, tetapi secara 

simultan ketiga variabel berpengaruh. Oleh 

karena itu, materi tentang bahaya israf dan tabdzir 

perlu diperkuat dengan studi kasus nyata tentang 
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doom spending pada generasi Z, serta dilengkapi 

dengan simulasi pengelolaan keuangan pribadi 

berbasis syariah. 

2) Penyelenggaraan program literasi aplikatif: 

Universitas dapat mengadakan pelatihan 

financialwellness Islami, workshop manajemen 

keuangan mahasiswa, serta kampanye gaya hidup 

sederhana (qana'ah) dan anti-pemborosan. 

Program ini lebih efektif jika melibatkan praktisi, 

psikolog, dan tokoh agama. 

3) Penciptaan lingkungan sosial kampus yang positif: 

Karena lingkungan sosial merupakan faktor paling 

dominan, kampus perlu membangun ekosistem 

yang mendukung perilaku konsumsi sehat. 

Misalnya, membentuk komunitas mindful 

spending, menyediakan wadah diskusi tentang 

pengelolaan keuangan Islami, serta mengatur 

kebijakan pembatasan promosi produk konsumtif 

di lingkungan kampus. 

4) Bagi Keluarga dan Orang Tua Keluarga sebagai 

lingkungan sosial primer perlu menanamkan 

nilai-nilai kesederhanaan dan pengelolaan 

keuangan yang bijak sejak dini. Orang tua dapat 

memberikan contoh konkret dalam membedakan 

kebutuhan dan keinginan, melibatkan anak dalam 

penyusunan anggaran keluarga, serta 

memberikan pemahaman bahwa kebahagiaan 

tidak diukur dari banyaknya barang yang dimiliki. 
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Selain itu, orang tua juga perlu membangun 

komunikasi terbuka tentang tekanan emosional 

yang dialami mahasiswa, sehingga mereka tidak 

melampiaskannya melalui belanja berlebihan. 

5) Bagi Pemerintah dan Regulator Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 

Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah 

(KNEKS) dapat merancang program edukasi 

keuangan syariah yang menyasar mahasiswa, baik 

melalui kurikulum nasional maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, regulator periklanan 

digital perlu mengawasi konten media sosial yang 

mendorong perilaku konsumtif dan doom 

spending, terutama yang menyasar generasi muda. 

6) Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji lebih dalam faktor-

faktor psikologis (seperti emotional regulation, 

impulsivity trait, dan financial anxiety) serta faktor 

teknologi (seperti e-wallet, buy now pay later, dan 

algoritma media sosial) yang memicu doom 

spending. Penelitian komparatif antara mahasiswa 

ekonomi syariah dan non-ekonomi syariah juga 

menarik dilakukan untuk melihat apakah 

pendidikan formal di bidang ekonomi syariah 

benar-benar membentuk perilaku konsumsi yang 

lebih Islami. 
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